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Abstract

Demands for college graduates are increasing. Traditionally, the academic ability has spearheaded the success of college
graduates to get a job. However, the current trend of employers increasingly wants skills and other attributes to support academic
skills, as well as for accounting graduates. World economic forum report on expertise needed in 2020 and the development of the
4.0 industrial revolution requires accounting graduates to have skills and attributes in addition to academic abilities. The purpose
of this study is to examine the effect of soft skills provided by tertiary institutions and the spiritual intelligence of individuals on the
readiness of accounting students to work. Using Covariance-based Structural Equation Model (CB-SEM), this study analyses the
results of a survey distributed to 371 accounting students in Indonesia. The result, based on structural model testing shows that
soft skills provided by higher education and spiritual intelligence significantly and positively affect the work readiness of
accounting students. The results of the research provide input for universities to continue to develop learning about soft skills to
students so that graduates can compete in the world of work. This study also provides empirical evidence that the readiness of
accounting students is also influenced by the attribute inherent in human beings, namely spiritual intelligence.

Keywords: soft skills, spiritual intelligence, work readiness, accounting student

Abstrak

Tuntutan bagi lulusan perguruan tinggi semakin meningkat. Secara tradisional, kemampuan akademik menjadi ujung tombak
keberhasilan lulusan perguruan tinggi untuk mendapatkan pekerjaan. Namun, tren yang terjadi saat ini pemberi kerja semakin
menginginkan keterampilan dan atribut lain untuk mendukung kemampuan akademik, demikian juga bagi lulusan akuntansi.
Laporan world economic forum tentang keahlian yang dibutuhkan pada tahun 2020 dan perkembangan revolusi industri 4.0
menuntut lulusan akuntansi untuk memiliki keterampilan dan atribut selain kemampuan akademik. Tujuan dalam studi ini adalah
untuk menguji pengaruh soft skills yang diberikan oleh perguruan tinggi dan kecerdasan spiritual yang dimiliki individu terhadap
kesiapan mahasiswa akuntansi untuk bekerja. Dengan menggunakan Covariance-based Structural Equation Model (CB-SEM) studi
ini menganalisis hasil survei yang disebarkan kepada 371 mahasiswa akuntansi di Indonesia. Hasilnya, berdasarkan pengujian
model struktural menunjukkan bahwa soft skills yang diberikan perguruan tinggi dan kecerdasan spiritual berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi. Hasil dari penelitian memberikan masukan bagi perguruan
tinggi untuk terus mengembangkan pembelajaran tentang soft skills kepada mahasiswa sehingga lulusannya dapat bersaing di dunia
kerja. Studi ini juga memberikan bukti empiris bahwa kesiapan kerja mahasiswa akuntansi juga dipengaruhi oleh atribut yang
melekat pada diri manusia yaitu kecerdasan spiritual.

Kata Kunci: soft skills, kecerdasan spiritual, kesiapan kerja, mahasiswa akuntansi

I. PENDAHULUAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji
bagaimana kesiapan kerja mahasiswa akuntansi di
Indonesia. Semakin tinggi tuntutan bagi lulusan
perguruan tinggi membuat kebutuhan akan
kemampuan lain sebagai tambahan kemampuan di
bidang akademik juga semakin tinggi. Tren yang
sedang berkembang saat ini adalah pemberi kerja
menginginkan kemampuan lain di luar kemampuan
akademik yang mumpuni. Laporan yang

dikeluarkan oleh world economic forum menuntut
lulusan perguruan tinggi, khususnya bidang
akuntansi, untuk memiliki keterampilan dan atribut
selain kemampuan akademik di era revolusi industri
4.0 ini. Misalnya kemampuan menginterpretasikan
dan menyampaikan informasi dari suatu data (Alj,
2019). Hal ini dapat menjadi peluang bagi penyedia
pendidikan untuk menjadi saluran perubahan
dengan cara pendekatan dalam pengajaran dan
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pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
kerja pada revolusi industri 4.0.

Bagaimanapun, revolusi industri 4.0 telah
memberikan lapangan pekerjaan dan  juga
pengangguran yang baru. Badan Pusat Statistik
menyebutkan bahwa tingkat pengangguran terbuka
untuk tingkat sekolah tinggi pada tahun 2018
sebesar  5.8%. Persentase ini lebih besar
dibandingkan dengan mereka yang tidak pernah
bersekolah dan lulusan sekolah dasar (2,02 dan 2,79
persen). Alasan yang paling mungkin untuk angka
ini adalah karena adanya perbedaan antara pelajaran
atau materi yang diberikan perguruan tinggi dan
keterampilan yang dibutuhkan oleh pemberi kerja
(Shanmugam, 2017).

Pemberi kerja memiliki anggapan bahwa
beberapa lulusan dari perguruan tinggi belum
memiliki kesiapan untuk terjun di dunia kerja. Studi
yang dilakukan ACNielsen Research Services
(2000), Casner-Lotto (2006) dan Hart (2008)
menunjukkan bahwa banyak dari lulusan perguruan
tinggi yang belum memenuhi kriteria yang
diharapkan oleh para manajer di perusahaan.
Kesiapan kerja yang diharapkan oleh manajer
adalah kemampuan dalam bidangnya masing-
masing dan keterampilan yang tidak diajarkan
secara langsung di kelas, misalnya bidang
kompetensi relasional dan kepribadian. Penelitian
yang dilakukan oleh Verma dkk. (2018)
menjelaskan hal serupa. Hasil dari penelitiannya
menjelaskan bahwa banyak lulusan merasa tidak
siap untuk bekerja karena kurang memiliki soft
skills yang dibutuhkan pemberi kerja.

Caballero dkk. (2011) menjelaskan bahwa
perusahaan mulai mengalihkan perhatian mereka ke
atribut dan keterampilan umum (atau bisa disebut
sebagai soft skills) dibandingkan dengan hanya dari
prestasi akademik. Keterampilan ini perlu diperkuat
dalam bentuk pengajaran di perguruan tinggi. Teng
dkk. (2019) menjelaskan bahwa seiring dengan
perubahan pada dunia kerja, mempersiapkan sofi-
skills yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi
adalah tugas dari lembaga pendidikan. Namun,
masih banyak perguruan tinggi yang lebih

II. TINJAUAN PUSTAKA

Soft Skills
Soft Skills adalah keterampilan, kemampuan,

dan sifat-sifat yang berkaitan dengan kepribadian,
dimiliki

sikan dan  perilakn  vang Seseorang

menekankan  keterampilan hard skills atau
keterampilan teknis pada bidang yang dipelajari dan
hanya sedikit membekali siswanya dengan
keterampilan soft skills (Teng dkk., 2019). Hal ini
juga didukung oleh British Chamber of Commerce
(2014) yang menjelaskan bahwa banyak lulusan
perguruan tinggi kurang memiliki soft skills yang
diperlukan untuk bekerja

Selain soft-skills yang harus dimiliki oleh
setiap lulusan akuntansi, kecerdasan spiritual
menjadi aspek penting lainnya terkait kesiapan
kerja  mahasiswa akuntansi di  Indonesia.
Kecerdasan spiritual menjadi penting bagi lulusan
akuntansi karena perusahaan mulai melirik jenis

kecerdasan ini dan mulai dianggap sebagai
kemampuan yang penting. Pandey (2014)
mendefinisikan  kecerdasan  spiritual  sebagai

tumpuan kesadaran manusia yang mana berfungsi
sebagai pembentuk karakter dan makna yang
dimiliki manusia. Kecerdasan spiritual menjadi
penting bagi lulusan akuntansi karena perusahaan
mulai melirik jenis kecerdasan ini dan mulai
dianggap sebagai kemampuan yang penting.
Pandey (2014) menjelaskan bahwa organisasi saat
ini mempertimbangkan ruang bagi kecerdasan
spiritual, dimensi yang lebih berkaitan dengan
pencarian makna, tujuan dan rasa kebersamaan
dibandingkan dengan aturan dan ketertiban. Hal ini
menyiratkan =~ bahwa  perusahaan semakin
meningkatkan keterlibatan karyawan, kerja tim, dan

pemberdayaan karyawan ke dalam praktik
manajemen  perusahaan.  Emmons  (2000)
mengkonseptualisasikan ~spiritual dalam istilah

adaptif dan motivasi kognitif yang keduanya dapat
mendasari keterampilan pemecahan masalah.

Dengan demikian, kesiapan kerja mahasiswa
akuntansi saat ini tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan akademik yang dimiliki, namun soft
skills dan kecerdasan spiritual juga menjadi aspek
yang menentukan kesiapan mahasiswa. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
soft-skills yang diasah di perguruan tinggi dan
kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kesiapan
kerja mahasiswa akuntansi di Indonesia.

daripada pengetahuan formal atau teknis (Moss dan
Tilly, 1996). Soft skills juga didefinisikan sebagai
kemampuan dan atribut pribadi yang dapat

dicunakan dalam hm‘]’mggi !jgggmggg KQE]@ yang
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digunakan oleh lulusan pada sepanjang hidupnya
(Fraser, 2001). Peneliti pada bidang pendidikan dan
praktisi juga menekankan untuk mengembangkan
atribut non akademik seperti kemampuan untuk
bekerja sama, kemampuan berkomunikasi dan
memecahkan masalah yang diasah pada jenjang
pendidikan tinggi (Bennett dkk., 1999).

Selain itu, soft skills dapat diartikan sebagai
kompetensi kunci yang dapat ditransfer dan tidak
dapat dipisahkan dari individu, yaitu berupa: 1)
profesionalisme; 2) keandalan; 3) kemampuan
untuk mengatasi ketidakpastian; 4) kemampuan
untuk merencanakan dan berpikir secara strategis;
5) kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi
dengan orang lain, baik dalam tim maupun dalam
jaringan; 6) kemampuan komunikasi tertulis
maupun verbal yang baik; 7) keahlian teknologi
informasi dan komunikasi; 8) kreativitas dan
kepercayaan diri; 9) keterampilan manajemen diri
dan manajemen waktu yang baik; dan 10)
kemampuan untuk belajar dan menerima tanggung
jawab (Elias dan Purcell, 2004; Nabi, 2003; Tucker
dkk., 2000).

Secara sederhana, soft skills merupakan bagian
dari diri mahasiswa yang berada di luar
pengetahuan secara formal atau teknis. Soff skills
menjadi satu keterampilan dan atribut yang penting
saat ini untuk dapat mendukung keterampilan
formal yang dimiliki mahasiswa. Bahkan beberapa
penelitian terdahulu menjelaskan bahwa banyak
pemberi kerja yang menginginkan lulusan
mahasiswa yang memiliki soft skills yang mumpuni
di samping kemampuan akademis mereka.

Bennett dkk. (1999) dan Kember dkk. (2007)
menjelaskan bahwa soft skills yang diberikan
kepada mahasiswa tidak hanya bertujuan untuk
akademik saja, namun juga akan bermanfaat saat
bekerja setelah lulus nanti. Lebih dari setengah
pengusaha yang disurvei mengatakan keterampilan
seperti komunikasi dan kerja tim lebih penting
daripada  hasil akademik (Clarke, 2016).
Pentingnya soft skills membuat universitas di
seluruh dunia semakin dituntut untuk menghasilkan
lulusan yang terampil dan mampu merespon
kebutuhan yang terus berubah dan kompleks di
tempat kerja (Possa, 2006).

Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual didefinisikan sebagai
kemampuan untuk menerapkan aspek spiritual
(yang berkaitan dengan Dbatin, jiwa dan

hubungannya dengan keberadaannya di dunia)
untuk meningkatkan fungsi, menemukan makna
dan mencapai kesejahteraan sehari-hari (Amram,
2007; Vaughan, 2002). Kecerdasan spiritual
merupakan pengetahuan yang terdiri dari sejumlah
kemampuan dan kompetensi (Emmons, 2000) yang
berfungsi untuk konseptualisasi pengalaman dan
menghasilkan sesuatu yang bermakna (Zohar dan
Marshall, 2007). Seseorang yang memiliki
kecerdasan spiritual seharusnya (1) memiliki
kemampuan mental yang saling terkait; (2)
memfasilitasi adaptasi, penyelesaian masalah, dan
penalaran dalam konteks lingkungan; dan (3) dapat
berkembang seiring dengan usia dan pengalaman
seseorang (Mayer dkk., 2000; Sternberg, 1997).
Ciri-ciri dari kecerdasan spiritual yang dibutuhkan
oleh lulusan perguruan tinggi sejalan dengan
konsep  pengembangan  kapasitas  (capacity
building) yang diajarkan di perguruan tinggi.
Morrison (2001) menjelaskan bahwa capacity
building merupakan suatu konsep pembelajaran
yang dimulai dari kebutuhan akan suatu hal,
mengurangi ketidaktahuan dan ketidakpastian dari
suatu  hal, dan pada akhimya  dapat
mengembangkan kemampuan adaptasi untuk
mengikuti perubahan.

Spiritualitas yang dimiliki seseorang sangat
berpengaruh terhadap output organisasi.
Spiritualitas di tempat kerja dapat meningkatkan
motivasi etis pada diri sendiri dan peningkatan
iklim/budaya organisasi. Pandey (2014)
menjelaskan ~ bahwa  perusahaan  memiliki
ketertarikan terhadap seseorang yang memiliki
spiritualitas di tempat kerja karena beberapa alasan.
Pertama, seseorang yang memiliki kecerdasan
spiritual yang baik akan mengurangi dampak dari
demoralisasi karyawan, hal ini penting karena
banyak terjadi perampingan dan pemutusan
hubungan kerja (PHK) di perusahaan. Kedua,
tempat kerja semakin dipandang sebagai tempat
bagi anggotanya untuk saling terhubung. Semakin
meningkatnya keingintahuan karyawan terhadap
filosofi timur yang menekankan pada nilai-nilai
kesetiakawanan pada kelompok, yang pada
akhimya akan menjaga retensi karyawan di
perusahaan. Alasan terakhir adalah para pemimpin
organisasi memandang bahwa tekanan global
semakin kuat sehingga perlu adanya kecerdasan
spiritual untuk memperkuat pertahanan karyawan
dari tekanan dan memupuk kreativitas karyawan.
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Dengan  demikian, seseorang  dengan
kecerdasan spiritual dapat memahami masalah
secara mendalam dan memecahkan masalah
tersebut serta dapat beradaptasi dengan baik
terhadap perubahan yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam lingkungan kerja.

Kesiapan Kerja

Kesiapan adalah suatu konsep perkembangan
dan motivasi. Kesiapan kerja didefinisikan sebagai
sejauh mana lulusan perguruan tinggi dianggap
memiliki sikap dan atribut yang menjadikan
mereka siap untuk sukses di lingkungan kerja
(Caballero dkk., 2011). Mason dkk. (2009)
menggambarkan kesiapan kerja sebagai
keterampilan, pengetahuan, sikap, dan pemahaman
untuk berkontribusi sesuai tujuan organisasi atau
perusahaan. Selain itu, kesiapan kerja juga
diartikan  sebagai  kriteria  seleksi  untuk
memprediksi potensi lulusan untuk bersaing di
dunia kerja (Caballero dkk., 2011). Psikolog dan
pendidik menyatakan bahwa seseorang dapat
mencapai tingkat kesiapan yang telah ditentukan
setelah mengalami proses belajar, tingkat
kematangan fisik, dan perkembangan neurologis
(Dennis, 1972; Gesell, 1928).

Kesiapan kerja Iulusan diinterpretasikan
sebagai keterampilan khusus yang dirancang oleh
universitas atau program studi yang diselaraskan
dengan kebutuhan industri (Green dkk., 2009).
Keterampilan ini dikenal dengan berbagai atribut
lulusan, kemampuan lulusan, atau kualitas lulusan.
Saat mengenyam pendidikan di bangku kuliah,
siswa diberikan kesempatan untuk memperoleh
berbagai keterampilan yang bertujuan untuk
menghasilkan ~ lulusan  yang  menunjukkan
serangkaian prestasi, keterampilan, pemahaman
dan atribut pribadi (Yorke, 2004) yang akan
berfungsi saat berada dalam lingkungan kerja yang
cepat berubah seiring berkembangnya zaman dan
untuk  berkontribusi pada perusahaan atau
organisasi (Tomlinson, 2010). Untuk itu, penting
bagi para akademisi dan perancang kurikulum
untuk lebih memahami perspektif kesiapan kerja
siswa yang disesuaikan dengan keterampilan yang
dibutuhkan dalam pekerjaan.

Soft Skills dan Kesiapan Kerja

Hadirnya revolusi industri 4.0 membuat banyak
perubahan pada lingkungan kerja dan kebutuhan
bisnis yang  mengakibatkan  sulit  untuk
memprediksi masa depan dan tantangan yang akan

dihadapi. Namun hal ini juga dapat menjadi
peluang bagi penyedia pendidikan untuk menjadi
saluran perubahan dengan cara pendekatan dalam
pengajaran dan pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan kerja pada revolusi industri 4.0.

Kesenjangan keterampilan pada revolusi
industri 4.0 merupakan tantangan bagi penyedia
pendidikan secara global. Banyak lulusan merasa
tidak siap untuk bekerja karena kurang memiliki
soft skills yang dibutuhkan pemberi kerja (Verma
dkk., 2018). Banyak perguruan tinggi yang hanya
membekali siswanya dengan keterampilan hard
skills atau keterampilan teknis yang diperlukan
untuk pekerjaan dan sedikit membekali siswanya
dengan keterampilan soft skills (Teng dkk., 2019).
Hal ini juga didukung oleh British Chamber of
Commerce (2014), bahwa banyak lulusan kurang
memiliki soft skills yang diperlukan untuk
pekerjaan yang berakibat pada naiknya persentase
pengangguran. Salah satu penyebab tingginya
tingkat pengangguran ini karena adanya perbedaan
antara materi pembelajaran yang diberikan saat di
perguruan tinggi dengan keterampilan yang
dibutuhkan oleh perusahaan atau organisasi
(Shanmugam, 2017).

Goldsmiths  soft  skills  inventory  yang
dikembangkan oleh Chamorro-Premuzic dkk.
(2010) digunakan untuk menguji bagaimana soft
skills yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi di
Indonesia untuk siap bersaing di dunia kerja. Soft
skills yang masuk dalam Goldsmiths soft skills
inventory yaitu manajemen diri, komunikasi,
bekerja dalam tim, keterampilan interpersonal,
bekerja dibawah tekanan, pemikiran kreatif atau
imajinasi, pemecahan masalah dan berpikiran
kritis, kemauan untuk belajar, perhatian terhadap
hal-hal detail, kemampuan untuk bertanggung
jawab, kemampuan merencanakan dan mengatur,
wawasan, kedewasaan, profesionalisme dan
kecerdasan emosional. Soft skills ini diprediksikan
dapat mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa
akuntansi di luar kemampuannya secara akademik.

Selain itu lulusan membutuhkan pengalaman
(seperti magang, pelatihan kewirausahaan atau
praktik  keterampilan  kerja), = kemampuan
memecahkan masalah yang kompleks, berpikir
kritis, kemampuan analisis, kemampuan akan sikap
dan bakat yang tepat untuk memenuhi kategori
pekerjaan yang cepat berubah, dan kemajuan
teknologi pada revolusi industri 4.0 (Teng dkk.,
2019; Sumarna, 2020). Sehingga lulusan akan lebih
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siap untuk bekerja dan memenuhi kebutuhan bisnis.
Sehingga, hipotesis pertama dinyatakan sebagai
berikut:

H1. Soft Skills berpengaruh positif terhadap
kesiapan kerja mahasiswa akuntansi

Kecerdasan Spiritual dan Kesiapan Kerja

Prestasi akademik, yang dalam beberapa
dekade terakhir menjadi primadona perusahaan
dalam merekrut karyawan, kini tak serta merta
menjadi yang utama. Riset terdahulu menunjukkan
bahwa kecerdasan intelektual yang diwujudkan
dalam nilai akademik tidak cukup untuk
membuktikan bahwa lulusan perguruan tinggi
mampu bersaing di dunia kerja. Gardner (1999)
dalam Korazija dkk. (2016) memperkenalkan
pertama kali theory of multiple intelligences, yang
menjelaskan bahwa kecerdasan tidak hanya tentang
kecerdasan intelektual saja, namun kecerdasan
memiliki lebih banyak sifat di dalam seseorang.
Emmons (2000) menerangkan bahwa spiritual
dapat  dikategorikan sebagai suatu  bentuk
kecerdasan yang melibatkan aspek spiritual untuk
menyelesaikan permasalahan sehari-hari dan juga
dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk
berperilaku baik (misal, rendah hati, belas kasih
dan hormat).

Suatu organisasi maupun perusahaan yang
dikenal memiliki sistem yang rasional mulai
melirik pentingnya aspek spiritualitas di tempat
kerja (Pandey, 2014). Penelitian yang dilakukan
Yahyazadeh-Jeloudar dan Lotfi-Goodarzi (2012)
membuat kesimpulan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kecerdasan spiritual dan kepuasan
kerja. Mitroff dkk. (2009) menjelaskan bahwa
spiritualitas di tempat kerja mencakup upaya untuk
menemukan tujuan utama seseorang di dalam
kehidupannya, mengembangkan hubungan yang
kuat dengan rekan kerja dan orang lain di
lingkungan kerja, meningkatkan keterlibatannya
dalam tim, serta memperkuat kerja sama di dalam
kerja tim. Selain itu, kecerdasan spiritual yang
dimiliki karyawan juga akan mengarahkannya pada
perilaku etis di tingkat pribadi dan tingkat
organisasi/perusahaan.

Zohar dan Marshall (2000) dalam Korazija
dkk. (2016) menjelaskan bahwa dengan kecerdasan
spiritual yang tinggi, seorang individu akan dapat
menemukan makna, tujuan, kepentingan, dan rasa

kebersamaan di dalam dirinya. Hal ini yang akan
membantu seseorang untuk memiliki integritas
yang tinggi dan selalu berada di jalan yang benar.
Emmons (2000) juga menjelaskan bahwa dengan
kecerdasan spiritual yang tinggi, maka seseorang
akan dapat memecahkan masalah sehari-hari
dengan baik dan juga dapat beradaptasi dengan
lingkungan pekerjaan yang baru. Hal ini akan
mengurangi efek ketakutan, reaksi terhadap situasi
baru dan aneh di tempat kerja, dan efek lain yang
dapat menghambat kesiapan seseorang ketika
terjun ke tempat kerja. Sehingga pada akhirnya
kecerdasan spiritual akan mendukung
pengembangan kapasitas (capacity building) yang
diajarkan di perguruan tinggi. Morrison (2001)
menjelaskan bahwa pengembangan kapasitas
mencakup pembelajaran terus-menerus untuk
mengikuti perubahan dan kesiapan mahasiswa
untuk beradaptasi dengan perubahan yang pasti

muncul. Dengan demikian, seseorang dengan
kecerdasan spiritual yang tinggi akan dapat
memahami masalah secara mendalam dan

memecahkan masalah-masalah di dunia kerja serta
dapat beradaptasi dengan baik terhadap perubahan
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam lingkungan kerja. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, hipotesis kedua dinyatakan sebagai
berikut:

H2. Kecerdasan spiritual berpengaruh positif
terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi

Model Penelitian
Berdasarkan pengembangan hipotesis yang
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sebagai berikut:
H 1
W
Gambar 1. Model Penelitian
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III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan  metode
penelitian survei dengan teknik sampling yang
digunakan adalah teknik non-probabilitas sampling
yang memungkinkan setiap individu dalam
populasi dapat terpilih menjadi responden (Cooper
dan Schindler, 2014). Metode pemilihan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling.
Metode ini memungkinkan penulis untuk
menentukan sampel berdasarkan karakteristik
tertentu atau pengalaman dan persepsi yang
dimiliki responden. Sampel dalam penelitian ini
adalah mahasiswa akuntansi di Indonesia. Cooper
dan Schindler (2014) juga menjelaskan bahwa
purposive sampling digunakan untuk mendapatkan
sampel sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh
peneliti. Kriteria sampel dalam studi ini adalah
mahasiswa S1 akuntansi pada perguruan tinggi
negeri dan swasta di Indonesia.

Data penelitian ini diambil pada bulan Maret

2020 dengan menggunakan platform google form.
Kuesioner survei disebar kepada mahasiswa
akuntansi di seluruh Indonesia. Persebaran
kuesioner yang dilakukan mencakup perguruan
tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta yang
berada di 14 provinsi di Indonesia. Total ada 445
mahasiswa akuntansi yang mengisi kuesioner, yang
selanjutnya 74 responden dikeluarkan dari sampel
karena tidak lengkap dalam mengisi kuesioner dan
tidak masuk kriteria sampel (misal, perguruan
tinggi kedinasan dan pendidikan selain S1).
Sehingga, sampel akhir pada penelitian ini adalah
371 responden, dengan sebaran responden
perguruan tinggi negeri sebanyak 166 responden
dan perguruan tinggi swasta sebanyak 205
responden. Responden laki-laki berjumlah 96
(26%) dan perempuan 275 (74%). Tabel 1 berikut
menunjukkan informasi demografi responden
secara lengkap:

Tabel 1. Demografi Responden

Kategori Tipe Responden Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 96 26%
Perempuan 275 74%
Jenis Perguruan Tinggi Perguruan Tinggi Negeri 166 45%
Perguruan Tinggi Swasta 205 55%
Semester Saat Ini 2 56 15%
4 110 30%
6 166 45%
8 39 11%
IPK 2.01-2.50 5 1%
2.51-3.00 18 5%
3.01-3.50 135 36%
3.51-4.00 213 57%
Lokasi Universitas Bengkulu 2 1%
Daerah Istimewa Yogyakarta 117 32%
DKI Jakarta 6 2%
Jambi 41 11%
Jawa Tengah 9 2%
Jawa Timur 66 18%
Kalimantan Tengah 5 1%
Lampung 36 10%
Nusa Tenggara Barat 5 1%
Sulawesi Selatan 7 2%
Sulawesi Tengah 10 3%
Sulawesi Tenggara 16 4%
Sumatra Selatan 42 11%
Sumatra Utara 9 2%
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Dua variabel independen dan satu variabel
dependen dalam penelitian ini didefinisikan dan
diukur berdasarkan penelitian-penelitian
terdahulu. Variabel independen pertama yaitu soft
skills  didefinisikan  sebagai  keterampilan,
kemampuan dan sifat-sifat yang berkaitan dengan
kepribadian, sikap dan  perilaku  selain
pengetahuan formal atau teknis (Moss & Tilly,
1996). Variabel ini diukur menggunakan 15 item
pertanyaan yang diadopsi dari Chamorro-
Premuzic dkk., (2010) yang dikenal dengan 15
item Goldsmiths soft skills inventory. Item-item
pertanyaan mencakup pertanyaan mengenai
manajemen diri, komunikasi, interpersonal,
keterampilan kerja tim, kemampuan untuk bekerja
di bawah tekanan, imajinasi/kreativitas, pemikiran
kritis, kemauan untuk belajar, memperhatikan
detail, mengambil tanggung jawab, merencanakan

dan mengatur keterampilan, wawasan,
kedewasaan, profesionalisme, dan kecerdasan
emosional.

Variabel kecerdasan spiritual didefinisikan
sebagai suatu kemampuan untuk menerapkan
aspek spiritual (yang berkaitan dengan batin, jiwa
dan hubungannya dengan eksistensinya di dunia)
untuk meningkatkan fungsi, menemukan makna
dan mencapai kesejahteraan sehari-hari (Amram,
2007; Vaughan, 2002). Kecerdasan spiritual
diukur dengan 24 item kuesioner yang diadopsi
dari penelitian King dan DeCicco (2009).

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu
kesiapan kerja yang didefinisikan sebagai sejauh
mana lulusan perguruan tinggi dianggap memiliki
sikap dan atribut yang menjadikan mereka siap
untuk bersaing di lingkungan kerja (Cabellero dan
Walker, 2010). Variabel kesiapan kerja diukur
dengan menggunakan 64 item pertanyaan dari
Caballero dkk. (2011).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk menganalisis
dan menyajikan sebagian besar data. Analisis
deskriptif menyajikan bentuk distribusi data

Pengukuran variabel soft skills, kecerdasan
spiritual dan kesiapan kerja menggunakan lima
poin skala Likert (mulai dari 1 = “sangat tidak
setuju” sampai dengan 5 = “sangat setuju”).
Untuk menghindari efek yang mungkin timbul
dari variabel lain diluar variabel yang diuji, maka
penelitian ini menggunakan beberapa variabel
kontrol yaitu jenis kelamin, lokasi universitas,
semester saat ini, dan indeks prestasi kumulatif
(IPK).

Validasi pengukuran dan pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan Covariance-
based Structural Equation Model (CB-SEM)
dengan alat analisisnya menggunakan IBM SPSS
AMOS 24. Metode ini memungkinkan untuk
menggunakan variabel yang tidak dapat
diobservasi (unobservable variable) yang diukur
dengan variabel indikator secara tidak langsung
(Hair dkk., 2013).

Teknik analisis data pada CB-SEM
menggunakan pendekatan two-step structural
equation modelling, yaitu: model pengukuran dan
model struktural. Model pengukuran dilakukan
dengan menguji validitas dan reliabilitas dengan
confirmatory  factor analysis (CFA) dan
exploratory factor analysis (EFA). Validitas
dikatakan terpenuhi ketika nilai factor loading
dan AVE > 0.50 dan nilai akar kuadrat AVE
memiliki nilai tertinggi pada konstruknya sendiri
(Hair dkk., 2014). Sedangkan dikatakan reliabel
ketika nilai cronbach alpha dan composite
reliability lebih dari 0.70 (Hair dkk., 2014).
Model struktural dilakukan untuk menguji
hubungan antar variabel laten pada variabel
independen maupun dependen. Variabel laten
merupakan variabel yang tidak dapat diukur
secara langsung dan memerlukan beberapa
indikator untuk mengukurnya (Hair dkk., 2014).

(Cooper dan Schindler, 2014). Pada penelitian ini
analisis deskriptif menggunakan program SPSS
Statistics 25. Tabel 2 merupakan hasil analisis

(minimum dan maksimum), nilai rata-rata (mean),  deskriptif dalam penelitian ini:
dan ukuran penyebaran data (standar deviasi)
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Tabel 2. Analisis Deskriptif

N Minimum = Maximum Mean Std. Deviation
Soft Skills (SS) 371 22 55 43.58 6.882
Kecerdasan Spiritual (KS) 371 23 100 79.27 10.937
Kesiapan Kerja (KK) 371 82 190 152.73 19.259
Valid N (listwise) 371
Sumber: Data diolah pada aplikasi SPSS Statistic 25
Model Pengukuran model struktural untuk variabel soft skills,

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, pengujian
awal berupa pengujian validitas dan reliabilitas
perlu dilakukan. Uji wvaliditas yang dilakukan
dengan menguji validitas konvergen dan validitas
diskriminan ~ menggunakan  analisis  faktor
konfirmatori/confirmatory factor analysis (CFA).
Pada uji validitas konvergen dikatakan valid ketika
nilai factor loading lebih dari 0.5, sedangkan nilai
di bawah 0.5 indikator harus dihapuskan (Hair dkk.,
2014). Hasil pengujian yang dilakukan, beberapa
item dalam variabel dihapus karena memiliki factor
loading kurang dari 0.5. Sehingga, indikator yang
digunakan untuk pengujian model pengukuran dan

kecerdasan spiritual dan kesiapan kerja berturut-
turut sebanyak 11, 20 dan 38 item indikator.

Selanjutnya yang harus diperhatikan dalam
pengujian validitas konvergen adalah nilai Average
Variance Extracted (AVE). Hair dkk. (2014)
menjelaskan bahwa nilai ambang batas minimal

untuk AVE adalah >0.5. Tabel 3 berikut ini
menunjukkan  nilai  AVE  setelah  adanya
penghapusan indikator. Berdasarkan Tabel 3

tersebut setiap konstruk telah memiliki nilai AVE
>(.5, sehingga secara konvergen model dikatakan
valid.

Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

SS KS

KK

0.503 0.875

0.694

Keterangan SS: Soft Skills, KS: Kecerdasan Spiritual, KK: Kesiapan Kerja
Sumber: data diolah pada aplikasi IBM SPSS AMOS 24

Validitas kedua yang diuji adalah validitas
diskriminan. Uji validitas diskriminan diuji
berdasarkan nilai akar kuadrat AVE yang
menunjukkan nilai tertinggi pada kelompok

konstruknya (Hair dkk., 2014). Tabel 4
menunjukkan hasil dari pengujian validitas
diskriminan.

Tabel 4. Nilai akar kuadrat AVE

SS
SS 0.71
KS 0.543
KK 0.540

KS KK
0.935
0.754 0.833

Keterangan SS: Soft Skills, KS: Kecerdasan Spiritual, KK: Kesiapan Kerja
Sumber: data diolah pada aplikasi IBM SPSS AMOS 24

Tabel 4 menunjukkan nilai akar kuadrat AVE pada
setiap konstruk telah memiliki nilai tertinggi pada
konstruknya sendiri. Oleh karena itu, pengukuran
validitas diskriminan pada penelitian ini dikatakan
telah valid.

Reliabilitas dalam penelitian ini dilihat dari nilai

Cronbach’s alpha (CA) dan Composite reliability
(CR). Ambang batas suatu konstruk dikatakan
reliabel adalah apabila nilai CA dan CR-nya > 0.7.
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai CA dan CR pada
setiap konstruk memiliki nilai lebih dari 0.7. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa konstruk
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memiliki reliabilitas yang baik atau dapat dikatakan = bahwa semua konstruk reliabel.

Tabel 5. Nilai CA dan CR

Cronbach's Composite

Alpha Reliability
SS 0918 0.918
KS 0.923 0.965
KK 0.952 0.871

Keterangan SS: Soft Skills, KS: Kecerdasan Spiritual, KK: Kesiapan Kerja
Sumber: Data diolah pada aplikasi SPSS Statistics 25 dan IBM SPSS AMOS 24

Model Struktural

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, pengujian
kesesuaian model (model fif) perlu untuk dilakukan

sebagai model yang fit. Sedangkan nilai dari GFI
(0.737) dan AGFI (0.718) telah mendekati nilai
ambang batas. Menurut Hair (2014) tidak perlu

untuk menggunakan semua pengujian model fit
yang ada karena akan dianggap berlebihan.
Sehingga, secara keseluruhan model dalam
penelitian ini dapat dikatakan baik. Tabel 6

terlebih dahulu. Suatu model dapat dikatakan fit
dilihat dari nilai Chi-square, CMIN/DF, GFI,
AGFI, CFI, SMSR, RMSEA. Hasil dari pengujian
yang dilakukan, nilai CMIN/DF (1.832), SRMR ; L < oas .
(0.06), dan RMSEA (0.047) telah memenuhi dibawah ini menyajikan data hasil uji kesesuaian
ambang batas dari suatu model dapat dikatakan model fit.

Tabel 6. Uji Kesesuaian Model

No Indeks Nilai Kritis Hasil

1 Chi-Square ~ Mendekati Nol 4,613.035
2 CMIN/DF Antara 1 and 3 1.832

3 GFI >0.90 0.737

4 AGFI >0.90 0.718
5 CFI >0.95 0.851

6 SRMR <0.08 0.06

7 RMSEA <0.06 0.047

Sumber: Data diolah pada aplikasi IBM SPSS AMOS 24

Gambar 2 dan Tabel 7 berikut ini menunjukkan
hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini. Nilai
Path Coefficient (B) dan CR pada hubungan antara
soft skills dan kesiapan kerja adalah 0.18 dan 7.72
dengan nilai p<0.001, sehingga HIl terdukung.
Kemudian pada hipotesis kedua yang menguji
hubungan antara kecerdasan spiritual dan kesiapan
kerja menunjukkan nilai Path Coefficient (P)
sebesar 0.61 dan nilai CR sebesar 3.26 dengan nilai
p<0.001, sehingga H2 terdukung. Hasil dari

pengujian secara statistik ini menunjukkan bahwa
indeks prestasi kumulatif mahasiswa (GPA) yang
menjadi variabel kontrol dalam penelitian ini
berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa
dengan nilai Path Coefficient (B) sebesar 0.14 dan
CR sebesar 3.36 dengan nilai p<0.001. Sedangkan
tiga variabel kontrol yang lain tidak berpengaruh
terhadap kesiapan kerja mahasiswa.
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Gambar 2. Hasil Pengujian Hipotesis
Keterangan SS: Soft Skills, KS: Kecerdasan Spiritual, KK: Kesiapan Kerja

Tabel 7. Hasil analisis model struktural

Estimate S.E. C.R. P Signifikansi
KK € KS 0.525 0.068 7.724 Rl Signifikan
KK €& SS 0.132 0.04 3.266 0.001 Signifikan
KK € Gender -0.071 0.042 -1.707 0.088 Tidak Signifikan
KK € Univ -0.041 0.037 -1.101 0.271 Tidak Signifikan
KK € Semester -0.016 0.02 -0.79 0.43 Tidak Signifikan
KK € GPA 0.096 0.029 3.361 R Signifikan

Sumber: Data diolah pada aplikasi IBM SPSS AMOS 24

Sesuai dengan hasil uji model struktural,
hipotesis pertama yang berbunyi soft skills
berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja
mahasiswa akuntansi secara empiris terdukung.
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa kesiapan
kerja mahasiswa akuntansi di Indonesia
dipengaruhi secara positif oleh soft skills yang
diajarkan oleh perguruan tinggi. Secara
keseluruhan penelitian ini membuktikan bahwa
mahasiswa akuntansi setuju bahwa perguruan
tinggi telah mengasah soft skills untuk
menyiapkan lulusannya terjun ke dunia kerja.

Hipotesis kedua yang berbunyi kecerdasan
spiritual berpengaruh positif terhadap kesiapan
kerja mahasiswa akuntansi juga terdukung dalam
penelitian ini. Ini menyiratkan bahwa kecerdasan
spiritual juga mampu untuk mendukung kesiapan
kerja mahasiswa akuntansi. Kecerdasan spiritual
diharapkan mampu menjadi penyokong dari jenis
kecerdasan lain seperti kecerdasan intelektual dan
emosional. Kecerdasan spiritual dalam konteks
kesiapan kerja mahasiswa berguna untuk
menciptakan makna, tujuan, kreativitas dan
membangun kebersamaan. Zohar dan Marshall

Hasil empiris dalam penelitian ini dapat (2007) menjelaskan bahwa dengan adanya makna,
menjawab  tantangan ACNielsen Research tujuan, kreativitas dan kebersamaan yang dimiliki
Services (2000) yang menunjukkan bahwa oleh mahasiswa, maka akan muncul integritas
beberapa lulusan perguruan tinggi kurang pada diri mereka untuk dapat lebih bersaing di

memiliki keterampilan relasional yang diharapkan
oleh perusahaan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji apakah soft skills yang diajarkan di
perguruan tinggi dan kecerdasan spiritual
berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa
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yang dilakukan, penelitian ini memiliki beberapa
kesimpulan. Pertama, penelitian ini
menyimpulkan bahwa mahasiswa merasa bahwa
perguruan tinggi mereka telah mengasah soft
skills, dan hal ini berpengaruh secara positif
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akan  memberikan = mahasiswa  akuntansi
kemampuan yang mumpuni di luar kemampuan
akademik mereka untuk siap bekerja dan bersaing
di lingkungan kerja pada era revolusi industri 4.0.

Kedua, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kecerdasan spiritual dapat mempengaruhi
kesiapan mahasiswa akuntansi di Indonesia untuk
bekerja. Penelitian ini memberikan dukungan
secara empiris terhadap penelitian terdahulu yang
menjelaskan ~ bahwa  kecerdasan  spiritual
dibutuhkan oleh karyawan di tempat kerja
(Pandey, 2014).

Implikasi

Hasil dari penelitian ini memberikan
implikasi secara praktis. Pertama, berdasarkan
laporan ~ World  Economic  Forum  yang
dipublikasikan tahun 2016, ada 10 keterampilan
yang harus dimiliki untuk kesiapan kerja ditahun
2020. Dengan menggunakan 15-item Goldsmiths
soft-skills inventory yang mencerminkan sepuluh
keterampilan tersebut, penelitian ini menunjukkan
bahwa pentingnya soft skills untuk menunjang
kesiapan kerja mahasiswa akuntansi. Oleh karena
itu, perguruan tinggi juga memiliki peran yang
cukup penting untuk mengasah soft skills
mahasiswa akuntansi di Indonesia, sehingga
mahasiswa dapat bersaing dengan lulusan
perguruan tinggi lainnya. Selain itu, dengan soft
skills yang dimiliki lulusan akuntansi diharapkan
mampu mengurangi jumlah pengangguran lulusan
perguruan tinggi.

Kedua, penelitian ini  menunjukkan
pentingnya memiliki kecerdasan spiritual selain
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional
untuk kesiapan kerja mahasiswa akuntansi di
Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh
mahasiswa akuntansi dapat ~mempengaruhi
kesiapan kerja mereka. Oleh karena itu
mahasiswa perlu untuk meningkatkan kecerdasan
spiritual yang mereka miliki. Dengan kecerdasan
spiritual yang tinggi, mahasiswa akan memiliki
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